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ABSTRAK

Perubahan fisiologis pada ibu hamil trimester 111 dapat menimbulkan berbagai
macam ketidaknyamanan, salah satunya yaitu sering kencing. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di PMB “EP” dari 3 bulan terakhir didapatkan jumlah ibu
hamil trimester 111, dari 30 orang trimester 1l sebanyak 6 orang mengeluh mudah
lelah, 3 orang mengeluh nyeri symphisis, 4 orang mengeluh kaki bengkak, 4 orang
mengeluh nyeri punggung dan 12 orang mengeluh sering kencing. Gejala bisa
timbul karena janin mulai masuk ke rongga panggul dan menekan kembali kandung
kemih sehingga menimbulkan sering kencing pada ibu hamil trimester 11I.

Metode penelitian yang digunakan adalah diskriptif dengan pendekatan studi
kasus asuhan kebidanan yang berlokasi di PMB “EP” wilayah kerja Puskesmas
Gerokgak |, Kabupaten Buleleng. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan penunjang, dan
dokumentasi. Hasil laporan tugas akhir pada asuhan kebidanan komperhensif pada
data subyektif didapatkan hasil yaitu kehamilan yang kedua, ibu mengalami
gangguan sering kencing, tidak penah melahirkan premature, tidak pernah
mengalami keguguran. Pada data obyektif didapatkan hasil yaitu hasil pemeriksaan
fisik dari ujung kepala sampai ekstremitas tidak ditemukan masalah, palpasi
Leopold sesuai dengan usia kehamilan, pemeriksaan pada persalinan meliputi
tanda-tanda vital, his, DJJ, dan pemeriksaan dalam (\VT). Pemeriksaan pada masa
nifas yaitu pemeriksaan trias nifas, tidak terdapat gangguan selama masa nifas. Pada
analisa didapatkan hasil yaitu G2P1Aoc UK 40 minggu Preskep U Puka Janin
Tunggal Intrauteri Fase Aktif Kala I. Pada penatalaksanaan dilakukan dengan cara
memberikan KIE untuk mengatasi keluhan sering kencing dan sesak napas, serta
memberikan tablet besi dan vitamin C.

Setelah dilakukan asuhan kebidanan komperhensif pada perempuan “M”
dengan menggunakan pendokumentasian SOAP, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada kesenjangan antara teori dengan asuhan yang diberikan.

Kata kunci: asuhan kebidanan komperhensif, G2P1Ao, sering kencing.
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ABSTRACT

Physiological changes in third trimester pregnant women an cause various
kinds of discomfort, one of which is frequent urination. Based on observations made
at PMB “EP” from the last 3 months, it was found that the number of pregnant
women in the third trimester, from 30 people in the third trimester, 6 people
complained of fatigue, 3 peolple complained of symphysis pain, 4 people
complained of swollen legs, 4 people complained of back pain and 12 people
complained of frequent urination. Symptoms can arise because the fetus begins to
enter the pelvic cavity and presses back on the bladder, causing frequent urination
in third trimester pregnant women.

The research method used is descriptive with a case study approach of
midwifery care located in PMB “EP’ work area gerokgak I Public Health Centr,
Buleleng Regency The data collection methods used were interview, observation,
physical examination and supporting techniques, and documentation. The results
of the final report on comprehensive midwifery care in subjective data showed that
the second pregnancy, the mother experienced frequent urination disorders, never
gave birth prematurely, never had a miscarriage. The objective data showed that
are result of a physical examination from the tip of the head to the extremities were
not found to be a problem, Leopod’s palpation was in accordance with gestational
age. Examination at delivery includes vital sign, hispathology, FHR, and internal
examination (VT). In the analysis, the results were G2P1Aq UK 40 weeks of Preskep
U Puka Fetus Singel Intrauterine Active Phases |. The management was carried
out by giving IEC to overcome complaints of frequent urination and shortness of
breath, as well as giving iron tablets and vitamin C.

After comprehensive obstetric care was performed on the patient. Female “M”
by using SOAP documentation, it can be concluded that there is no gap between
theory and the care provided.
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